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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian mengenai 

“Pengaruh Green Marketing, Environmental Concern, dan Attitude Toward 

Behavior terhadap Purchase Intention: Studi pada Laki-laki Pengguna 

Skincare Lokal di Dki Jakarta”, peneliti memperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Green marketing memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap purchase intention laki-laki di DKI Jakarta. Hal ini menunjukkan 

bahwa green marketing yang dilakukan oleh Avoskin tidak terlalu efektif 

mendorong niat para laki-laki di DKI Jakarta untuk membeli produk 

skincare yang ramah lingkungan. 

2. Environmental concern memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

purchase intention laki-laki di DKI Jakarta. Artinya, semakin besar tingkat 

atau rasa kepedulian mereka semakin mendorong niat mereka untuk 

membeli produk skincare lokal yang ramah lingkungan. 

3. Attitude toward behavior memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap purchase intention laki-laki di DKI Jakarta. Artinya, semakin 

baik attitude toward behavior laki-laki maka semakin tinggi niat mereka 

untuk membeli produk skincare lokal ramah lingkungan. 
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5.2 Implikasi 

5.2.1 Implikasi Teoritis 

Variabel green marketing masih tergolong baru dalam penelitian yang 

dilakukan di program studi Pendidikan Bisnis, sehingga penelitian ini 

dapat menjadi referensi tambahan terkait penggunaan variabel green 

marketing khususnya pengaruhnya terhadap niat beli. Penelitian 

selanjutnya dapat menganalisis dan mengkaji lebih jauh menggunakan 

variabel seperti price sensitivity (Hsu et al., 2017), citra merek (Juliantari 

et al., 2019), dan menggunakan seluruh faktor Theory Planned of 

Behavior (subjective norm, attitude toward behavior, perceived 

behavioral control) seperti yang dilakukan oleh Paul et al. (2016) dan 

Saleki et al. (2019). 

5.2.2 Implikasi Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu perusahaan atau merek 

skincare lokal sebagai bahan referensi ataupun evaluasi. Dalam 

penelitian ini, green marketing dianggap sebagai variabel terendah untuk 

mendorong atau menciptakan niat pria untuk membeli skincare ramah 

lingkungan karena green marketing tidak menunjukkan dampak yang 

signifikan terhadap purchase intention. Oleh karena itu, yang dapat 

dilakukan Avoskin adalah melakukan riset konsumen mengenai seberapa 

besar kesadaran dan kepedulian mereka terhadap lingkungan. Jika 

memungkinkan Avoskin dapat meninjau kembali harga produk skincare 

karena konsumen merasa bahwa uang yang dikeluarkan harus sebanding 
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dengan fungsi produk (melindungi kulit dan menjaga atau melindungi 

lingkungan). 

Avoskin juga dapat membuat iklan lingkungan yang dapat 

mendorong konsumen untuk membeli produk skincare. Selain itu, 

Avoskin dapat mengklasifikasikan konsumennya sebagai “konsumen 

biasa” atau “konsumen hijau”, karena kedua kelompok konsumen 

tersebut memiliki tingkat kepedulian lingkungan yang berbeda. 

Perusahaan atau merek skincare yang menawarkan produk ramah 

lingkungan dan/atau menerapkan metode green marketing dapat 

melakukan saran-saran di atas dengan pertimbangan yang disesuaikan 

dengan kondisi pasar, konsumen, dan keadaan masing-masing 

perusahaan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna dan memiliki keterbatasan. Pertama, 

penelitian ini hanya dilakukan di wilayah DKI Jakarta, dan sampel yang 

diperoleh tidak tersebar secara merata; sebagian besar sampel berada di Jakarta 

Timur dan Jakarta Selatan sehingga tidak bisa mewakili konsumen laki-laki 

Avoskin secara keseluruhan. Kedua, peneliti menggunakan indikator 

pernyataan kuesioner yang merupakan gabungan dari beberapa penelitian 

sebelumnya pada bidang atau objek penelitian yang berbeda dan tidak dapat 

menyesuaikan pernyataan tersebut dengan baik pada sampel penelitian ini, 

sehingga tidak dapat menggambarkan pernyataan tersebut dengan baik. Ketiga, 
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penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian selanjutnya 

mungkin dapat menggali lebih jauh dengan menggunakan metode kuantitatif. 

5.4 Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang dapat peneliti 

berikan untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Menggunakan indikator pernyataan dari penelitian sebelumnya pada 

bidang atau objek penelitian yang sama dan menyesuaikannya dengan 

kriteria dan karakteristik sampel sehingga dapat mewakili sampel tersebut. 

2. Melakukan penelitian pada bidang atau objek yang berbeda seperti 

kendaraan ramah lingkungan (Afroz et al., 2015), pakaian ramah 

lingkungan (Hasan et al., 2022), makanan (D. T. Nguyen & Truong, 2021; 

Saleki et al., 2019). 


